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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk, (1) Melakukan analisis beban mati, beban hidup, dan
beban gempa pada struktur gedung Rumah Sakit Rujukan Kelas B, (2) Menganalisis
pembebanan pada struktur gedung Rumah Sakit Rujukan Kelas B menggunakan
program bantu ETABS. Metode yang digunakan dalam penelitian ini analisis struktur
dilakukan secara 3 dimensi untuk mendapatkan hasil yang optimal. Pertama-tama
dilakukan analisis eigenvalue untuk menentukan mode dan perioda getaran yang
dominan. Data perioda getar dari analisis ini digunakan untuk menentukan gaya gempa
statik dan dinamik berdasarkan respon spektra yang sesuai. Analisis struktur 3 dimensi
dengan memperhatikan efek torsi kemudian dilakukan untuk mendapatkan gaya-gaya
dalam. Analisis dilakukan baik secara statik maupun dinamik. Analisis struktur
dilakukan dengan bantuan program ETABS. Berdasarkan hasil analisis dan
perencanaan yang dilakukan pada proyek pembangunan Gedung Rumah Sakit
Rujukan Kelas B Kalimantan Tengah, (1) Beban gempa dianalisis dengan dua metode
yaitu metode static ekivalen dan metode analisis respons spectrum dengan program
bantu ETABS. Dari hasil analisis metode static ekivalen didapat gaya geser dasar pada
struktur adalah 3405 kN. Sedangkan untuk metode analisis respon spectrum didapat
gaya geser dasar pada struktur adalah 3404,49 kN untuk arah X dan 3406,44 kN untuk
arah Y dengan keterangan OK (terpenuhi), (2) Hasil analisis simpangan antar tingkat
lantai arah x (Ax) dan arah y (Ay) terpenuhi sesuai dengan SNI 1726:2019 pasal 7.12
dijelaskan bahwa simpangan antar lantai tingkat desain (A) tidak boleh melebihi
simpangan antar lantai tingkat ijin (Aa).

Kata kunci: struktur, analisis, perencanaan, ETABS, beban gempa, pembebanan, gaya

PENDAHULUAN

Dalam bidang teknik sipil sering kali kita dihadapkan dengan analisis pembebanan pada struktur
gedung Rumah Sakit Rujukan Kelas B Kalimantan Tengah. Analisis pembebanan yang dibahas
meliputi beban mati, beban hidup, dan beban gempa yang bekerja pada struktur gedung Rumah
Sakit Rujukan Kelas B dan dianalisis menggunakan program bantu ETABS2018. Analisis tersebut
akan dijelaskan secara rinci sehingga dapat dipahami dengan baik dan jelas.

Analisis struktur merupakan proses yang penting dalam merencanakan struktur gedung tingkat
tinggi. Analisis struktur gedung tingkat tinggi perlu dioptimalisasi dalam proses perhitungannya
guna struktur gedung memiliki kekuatan yang baik dan tahan terhadap gempa sehingga gedung
dapat memberikan kenyamanan dan keselamatan pada penggunanya. Proses yang perlu
diperhatikan dalam analisis struktur adalah perhitungan pembebanan yang terjadi pada struktur.
Pembebanan yang terjadi pada struktur gedung bertingkat tinggi umumnya adalah beban mati,
beban hidup, dan beban gempa. Pengaruh pembebanan yang terjadi pada struktur akan diteruskan
pada pondasi (Raharjo & Sujud, 2019).
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Struktur gedung bertingkat tinggi umumnya menggunakan sistem struktur berupa sistem
dinding geser. Sistem dinding geser digunakan untuk meningkatkan kekakuan lateral pada struktur
gedung tingkat tinggi dan menahan gaya geser pada struktur akibat beban gempa. Penggunaan
dinding geser juga dapat memperkecil simpangan yang terjadi pada struktur gedung akibat beban
gempa yang terjadi (Mulyandari, 2020).

Perencanaan bangunan gedung bertingkat akan mempertimbangkan efisiensi dan mengacu pada
peraturan SNI 2847:2019, tentang persyaratan beton struktural untuk bangunan gedung dan SNI
1726:2019, yaitu Tata cara perencanaan ketahanan gempa untuk struktur bangunan gedung dan non
gedung. Serta pada penelitian ini mengacu SNI 1727:2020, tentang persyratan beban minimum
untuk perancangan bangunan gedung dan struktur lain. Selain itu, analisa struktur juga merupakan
faktor penting dalam perencanaan bangunan gedung, karena dari analisa struktur akan dihasilkan
gaya-gaya seperti momen lentur, gaya geser, gaya aksial yang nantiya akan menjadi patokan dalam
mendesain elemen struktur, yang diharapkan mampu menahan semua beban yang ada termasuk
beban akibat gempa.

METODOLOGI PERENCANAAN
Obyek Perencanaan

Bangunan yang akan direncanakan adalah struktur portal beton bertulang pada Gedung Rumah
Sakit Rujukan Kelas B yang terdiri dari 8 lantai dengan tinggi 38,93 meter dan memiliki luas
bangunan 32.184 m?.

Lokasi Perencanaan

Lokasi perencanaan proyek ini adalah bangunan Gedung Rumah Sakit Rujukan Kelas B 8 lantai
di Desa Pembuang Hulu I, Kecamatan Hanau, Kabupaten Seruyan, Kalimantan Tengah.
Pedoman Perencanaan
Berdasarkan standar SNI berikut ini:

1. SNI 1727:2020, yaitu Beban Minimum untuk Perancangan bangunan gedung dan struktur lain.

2. SNI 1726:2019, yaitu Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk Struktur Bangunan
Gedung dan Non Gedung.

3. SNI 2847:2019, yaitu Persyaratan Beton Struktural untuk Bangunan Gedung.

Metode Pengumpulan Data

1. Pengumpulan Data Primer

Data primer didapat dari data yang sudah ada seperti gambar denah pekerjaan proyek

pembangunan gedung Rumah Sakit Rujukan Kelas B 8 lantai dan data material dari proyek

perencanaan tersebut.
2. Studi Literatur

Kajian yang digunakan dalam tugas akhir ini yaitu dari hasil Perencanaan ahli—ahli teknik sipil,

buku-buku literatur yang berhubungan dengan kajian, dan standar—standar yang digunakan

dalam perencanaan bangunan beton bertulang.

Data Bangunan
1. Nama proyek : DED Rumah Sakit Rujukan Kelas B Dinas Kesehatan Provinsi
Kalimantan Tengah Tahun Anggaran 2021.

2. Fungsi bangunan : Rumah Sakit Rujukan Kelas B.
3. Tipe bangunan : Bangunan Beton Bertulang

4. Tinggi bangunan : 38,93 meter

5. Jumlah lantai : 8 Lantai.
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6. Luasbangunan :32.184 m?

Gambar 1. Tampak Depan Struktur
(Sumber: Etabs)

e m o= o o ch

Gambar 2. Tampak Samping Struktur
(Sumber: Etabs)

Gambear 3. Model 3D Bangunan
(Sumber: Etabs)

Data Material

1. Mutu beton yang digunakan dalam perencanaan bangunan ini memiliki kuat tekan beton (f’c)
sebesar 30 MPa.

2. Mutu beton yang digunakan untuk struktur atas (Kolom, Balok, Pelat, Dan Shearwall) memiliki
kuat tekan beton (f'c) sebesar 30 MPa.

3. Tegangan leleh yang digunakan untuk tulangan memanjang adalah BJTS 42 sebesar 420 MPa.

Analisis Data
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Analisis data untuk beban gempa statik ekivalen yaitu dengan meninjau beban-beban gempa
statik ekivalen.
Konfigurasi kombinasi pembebanan berdasarkan SNI 1726:2019 dapat dilihat sebagai berikut:
1,0D+1,0LL
1,4D
1,2D+1,6 LL+0,5Lr
1,21D+1LL+ 0,39 EQx + 1,3 EQy
1,21D+1LL-0,39 EQx + 1,3 EQy
1,21D+1LL+0,39 EQx-1,3 EQy
1,21D+1LL-0,39 EQx - 1,3 EQy
1,21D+1LL + 1,30 EQx + 0,39 EQy
1,21D+1LL-1,30 EQx + 0,39 EQy
10. 1,21 D+ 1 LL + 1,30 EQx - 0,39 EQy
11.1,21D+1LL-1,30 EQx - 0,39 EQy
12. 0,89 D + 0,39 EQx + 1,3 EQy
13. 0,89 D-0,39 EQx + 1,3 EQy
14. 0,89 D + 0,39 EQx — 1,3 EQy
15. 0,89 D -0,39 EQx - 1,3 EQy
16. 0,89 D + 1,30 EQx + 0,39 EQy
17. 0,89 D - 1,30 Qex + 0,39 EQy
18. 0,89 D + 1,30 Qex — 0,39 EQy
19. 0,89 D - 1,30 Qex — 0,39 EQy

WOk W=

Keterangan:

D : Beban mati.
L : Beban hidup.
Lr : Roof Live.

EQx : Beban gempa arah sumbu x.
EQy : Beban gempa arah sumbu y.
Qu : Beban merata.

Diagram Alir Perencanaan

—» Pengumpulan Data
e G Pmbar struktur, SNI

EstimasilDesign

Perhitungan Pembebanan

e Beban Mati, Beban Hidup, Beban Dinding, Dan Beban Gempa

Pemodelan Struktur Pada Software / Analisis

ETABS 2018 l
«— Perhitungan Tulangan
e Balok, Kolom, Plat, Dan
Shearwall
Penggambaran Kesimpulan

Hasil Perhitungan

Selesai
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Pembebanan Struktur
1. Beban Mati
Jenis dan nilai beban mati yang dimasukkan dalam pemodelan struktur dapat dilihat pada tabel
1.
Tabel 1. Jenis Dan Nilai Beban Mati

Berat Sendiri:

- Beton Bertulang 24 kN/m?
Beban Mati Tambahan

- Adukan semen 0,42 kN/m?
- Mekanikal dan eletrikal 0,3 kN/m?
- Penutup lantai ubin 0,24 kN/m?
- Penutup langit-langit 0,07 kN/m?
- Lain-lain 0,57 kN/m?
- Beban roof tank atap 20 kN/m?
- Beban gondola 5 kN/m?
- Beban ruang mesin lift 10 kN/m?

(Sumber: Proyek Rumah Sakit Rujukan Kelas B)

2. Beban Hidup

Beban hidup untuk gedung Rumah Sakit Rujukan Kelas B yang dimasukkan dalam permodelan
struktur didasarkan pada SNI 1727 tahun 2020 subbab 4.3.1.
Tabel 2. Penggunaan Dan Nilai Beban Hidup

Rawat inap 1,92 kN/m?
Area public 4,79 kN/m?
Lab dan operasi 2,87 kN/m?
Tangga 4,79 kN/m?
Atap 1,5 kN/m?

(Sumber: Proyek Rumah Sakit Rujukan Kelas B)

3. Beban Dinding
Nilai beban dinding yang dimasukkan dalam pemodelan struktur adalah beban dinding Y2 bata
(bata ringan) 1,2 kN/m?.

Gambar 4. Pemodelan Beban Dinding
(Sumber: Etabs)
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4. Beban Gempa
a. Analisis Respons Spectrum
Data yang digunakan untuk menghitung pembebanan gempa yang terjadi pada struktur adalah:
1) Fungsi bangunan: Rumah Sakit Rujukan Kelas B.
2) Lokasi bangunan: Kalimantan Tengah.
3) Kelas tanah: SE (Tanah Lunak).
Oleh karena itu, untuk menentukan grafik respons spectrum desain, maka dapat dilakukan
perhitungan sebagai berikut:
1) Menentukan Kategori Risiko:

Berdasarkan SNI 1726 tahun 2019, kategori resiko untuk gedung rumah sakit adalah kategori
resiko IV.
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Tabel 3. Kategori Risiko Jenis Pemanfaatan
(Sumber: SNI 1726 Tahun 2019)

2) Menentukan faktor keutamaan (L):

Berdasarkan SNI 1726 tahun 2019, faktor keutamaan untuk kategori resiko IV adalah 1,50.
Tabel 4. Faktor Keutamaan Gempa

(Sumber: SNI 1726 Tahun 2019)

Tabel 4 — Faktor keutamaan gempa
Kategorl rislke Faktor Keutamaan gempa, I
; : 3)Menentukan
Lo | L nilai koefisien
S {_"'I_I-ﬁ:lj‘) situs (F. dan
s F,):

Berdasarkan SNI 1726 tahun 2019, untuk nilai Ss=0,032g dan S;=0,0389¢g
Dan kelas tanah lunak, maka nilai F, dan F,adalah:
F, =24
F, =42
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Tabel 5. Nilai Koefisien Situs F, Dan F,
(Sumber: SNI 1726 Tahun 2019)

Tabel 6 - Koefisien situs, F,

Parameter respons spektral percepatan gempa maksimum yang
Kelas situs dipertimbangkan risike-tertarget (MCEg) terpetakan pada periode
pendek, T = 0,2 detik, §;
52025 5=05 5=075 5=10 |8=125 | 85215
SA 0.8 04 0.8 08 0.8 08
SA 05 09 0.5 0.9 09 0.9
SC 13 1.3 12 1.2 12 1.2
g T 14 1.2 1,1 1.0 1.0
SE 249 17 13 11 0.9 0.8
— 55w
CATATAN:
(a) 55= Situs yang memerlukan investigasi geoteknik spesifik dan analisis respons situs-spesifik, lihal
6.10.1

Tabel 7 - Koefisien situs, F,

Parameter respons spektral percepatan gempa maksimum yang
Kelas situs dipertimbangkan risike-tertarget (MCEg) terpetakan pada periode 1
detik, §;
5201 5=02 5;=03 5=04 5 =05 52006
SA 08 0.8 08 08 08 08
S8 08 08 08 08 0A 08
5C 1,5 1,5 15 1,5 1,5 14
7&———5’_& 22 2.0 19 18 1.7
SE 479 33 28 24 22 20
T — g5
CATATAN:
(a) S5= Silus yang memerlukan investigasi geoteknik spesifik dan analisis respons situs-spesifik, lihat
6.10.1

4) Menentukan nilai parameter percepatan spektral respons pada periode pendek (Sms) dan
periode 1 detik (Smi)
Berdasarkan pasal 6.2 SNI 1726 tahun 2019, nilai Sus dan Sy adalah:

Sms =Fa*Ss=2,4"0.032 =0,0768g.

Smi=F,"S1=4,2"0,0389 =0,1634g.

Keterangan:

Ss : Parameter respons spectral percepatan gempa MCEr terpetakan untuk periode pendek.

S: : Parameter respons spectral percepatan gempa MCEg terpetakan untuk periode 1 detik.

F. :Koefisien situs pada tabel 4 SNI 1726:2019 untuk periode pendek.

F. :Koefisien situs pada tabel 5 SNI 1726:2019 untuk periode 1 detik.

5) Menentukan nilai parameter percepatan spektral rencana pada periode pendek (Sps) dan
periode 1 detik (Sp1)

Berdasarkan SNI tahun 2019, nilai Sps dan Spi harus dilakukan melalui perumusan berikut ini:
Sps = = Sws ==+ 0,0768g = 0,0512g

Soi = 2 Swi=2"0,1634g = 0,1089g

6) Menentukan kategori desain seismic
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Menurut SNI 1726:2019 tabel 8 dan tabel 9, kategori desain seismic berdasarkan nilai Sps yaitu
kategori A dan nilai Sp; yaitu kategori C.

Tabel 6. Kategori Desain Seismic
(Sumber: SNI 1726 Tahun 2019)

aHl TR S
Teizd E - Keiegord cemlbn mhrilk Epeleawkey prarwler wapore coenzdra pedn
e e o
Aut a1k
s _"_" r = Tewa fewa 1 T
-— T —-.
R e T ) 5 [
LLL: B = Al ] C
DT e 2 [
R i
Tead 8 - Bdegpuive i cmdaesk bmikan b paisds ampees prisade prks
[T
- L L
st [ E =
e e I
f_'r'\.': T ] r [l ]
TemEmoe | - 0
WA = T T n

Faktor pembesaran defleksi (Ca)

=5,5;

7) Menentukan nilai koefisien modifikasi
respons (R), faktor kekuatan berlebih (Q), dan
faktor pembesaran defleksi (Ca)

Berdasarkan gedung pada laporan ini
memiliki kategori desain seismic D, dan
berdasarkan tabel 12 SNI 1726 tahun 2019 untuk
system ganda dengan rangka pemikul momen
khusus dan dinding geser beton bertulang khusus,
nilai koefisien dan faktornya adalah:

(SRPMK)
Koefisien modifikasi respons (R) =7;
Faktor kekuatan berlebih (Qo) =2,5;

Tabel 7. Nilai Koefisien Modifikasi (R), (Q), Dan (Cs)

| O. Sistam gandn dengan rmngka pamikul momen [
Knisias yang mamp menaban pallng sedid | ‘
25 % gaya saismik yang detapkan | |
1. Flarghs buii dengan braging ehasnir 2 i ™ [T |TH|TH | TB
Ty Y —— ST L et TR| TR | TH
3, Cinding goser baton banuiang khusus®® 7 2% | &% | ™ |™|™m |18 | 18
T L — 3 : . hn|n |
§ Ranghn hag dan beton komposl dengan brosing | B 24 4 T8 | ™ | T8 | T8 | T8 |
GREANE |
fi. Pidrgha b dan belon kamposil dengsd Brising i M B B TG | TH | TH TH
konsemig khusus . .
7, Cancing gasar polal baja dan bajan kompasi T g 3 | [T |m| ™| @
8, Dinding peser bajndanbetonkorpasthhuss | 7 | 24 | 8 | TR | TB | TR TH | TH |
4. Dincing ey baja dan balcn kompost biass | b 5 | T [ T |L L T.I |
110, Cindig geses batu bain bertulang khusus. By [ 5 | ™ |m®|m™| 18| 18 |
].I_Elﬂlg pessr baby bala berlutang maningal 1 14 | T8 - ™|’ Ti 3 _I_l_
Ii.mru?n naja cengan bresng laknkang teshadap B 24 5 | L ™| | T | T8 T8
| 13.Dinding e pelat baja khusus [ 2 @8 | TR | W [TE| TR |

b4
(Sumber: SNI 1726 Tahun 2019)

8) Mendesain model respons spectrum
Untuk mendesain model respon spectrum, ketentuan dalam mendesainnya didasarkan pada SNI

tahun 2019 sebagai berikut:

a) Batasan periode
sD1

0,0512g _

=0,2" oS =0,2" 0,1089 =0,426s
_ SD1 _ 00512g _
Ts= SDS ~ 0,1089g =2,128s

b) Nilai S, saat T < T
S.=Sps (04 + m)
Saat T =0s, maka :
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S.=0,1089g (04 + ——
¢) Nilai S,;saat To<T < Ts
S.= Sps=0,1089g
d) Nilai S,saat T > Ts

) =0,04356¢

_sp1
Sa - T
Saat T =1s, maka :
S, =228 = 0,0512¢
Keterangan:

S. : Spektrum respon percepatan desain.

T : Periode getar fundamental struktur.

To :0,2 dikali perbandingan antara Sp; dan Sps,

Ts : Perbandingan antara Sp; dan Sps. Dari hasil perhitungan tersebut, maka didapatkan desain
model response spectrum yang dapat dilihat pada gambar 5.

E-3
840 -
58.0 —
450 =
400 - .
2.0 —
240 =
188 =

g0 4 i i i i i i i i i
oo 1

(=]
I3
L=
£l
[
s
L=
o
L]
(5]
(=]
=
=1
o
L

Gambar 5. Grafik Respons Spectrum
(Sumber: Etabs)

b. Analisis static ekivalen

Data yang digunakan dalam analisis static ekivalen adalah berat struktur per lantai dan tinggi
lantai yang dapat dilihat pada tabel 8.

Tabel 8. Data Berat Struktur Dan Tiniii Per-Lantai

Lantai Atap 16974,36 38,93
Lantai 8 11640,51 34,68
Lantai 7 18730,62 30,43
Lantai 6 42672,94 26,18
Lantai 5 39909,92 21,93
Lantai 4 41181,03 17,68
Lantai 3 50684,14 13,43
Lantai 2 47162,61 8,84

Lantai 1 41416,07 4,25

Total 310372,21 38,93

(Sumber: Proyek Rumah Sakit Rujukan Kelas B)
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1) Menentukan periode fundamental
Berdasarkan SNI 1726 tahun 2019 pada tabel 18 dan tabel 17, nilai periode fundamental dapat
dihitung dengan cara pendekatan dengan persamaan berikut:
T, = C:h*%, = 0,0488 * 38,93%°=0,761 s
Tmax=Cu'T.=1,6"0,761 = 1,217 s
Keterangan:
T. : Periode fundamental pendekatan (detik).
C: : Faktor pengali periode pendekatan.
x : Faktor pengali periode pendekatan.
h, adalah ketinggian struktur (m), di atas dasar sampai tingkat tertinggi struktur, dan koefisien
Cidan x ditentukan dari tabel 18 SNI 1726:2019.

Tabel 9. Koefisien Untuk Batas Atas Pada Peiode Yang Dihitung
(Sumber: SNI 1726 Tahun 2019)

Tabel 17 - Koefisien untuk batas atas pada periode yang dihitung

| Parameter percepatan respons spektral desain :
| pada 1 detik, & Koefisien ¢,
| =04 T

il 14

1.5
Q.15 1.6 E
' e ;

Tabel 10. Nilai Parameter Periode Pendekatan C; Dan x
(Sumber: SNI 1726 Tahun 2019)

Tabel 18 - Nilai parameter periode pendekatan C:dan x

Tipe struktur C, x

Sistem rangka pemikul momen di mana rangka memikul 100 % gaya seismik
yang disyaratkan dan tidak dilingkupi atau dihubungkan dengan komponen
yang lebih kaku dan akan mencegah rangka dari defleks| ika dikenai gaya

saismik:
« Rangka baja pemikul momen 00724 | 08
« Rangka beton pemikul momen 0.0468 0.9
Rangka baﬁengan bresing eksentris 0.0731 0,75
Rangka baja.dengan.hiasing.torkelangternadap-iakub nozal | 075
Semua sistem struktur lainnya 0.0488 T 0,75

-

2) Menghitung koefisien respons siesmik
Berdasarkan SNI 1726 tahun 2019, nilai koefisien respons seismic (Cs) adalah sebagai berikut:
C. = SDS _ 00512 _ 414
" R/le 7/15 ’
Nilai koefisien respons seisimik tidak boleh melebihi nilai persamaan berikut jika T < Tv:
D1 _ __ 00512 _ 4019
T@®R/le) 1,217 (7/1,5) ’

Cimax =
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Struktur yang berlokasi di daerah Desa Pembuang Hulu I, Kalimantan Tengah di mana S; > 0,039.
Oleh karena itu, nilai koefisien respons seismic (C; yang dipakai) = 0,019.

Keterangan:

Cs : Koefisien respon seismic.

R : Koefisien modifikasi respon.

I. : Faktor keutamaan gempa.

T : Periode bangunan struktur (s).

Sps : Respons spectra pada percepatan periode pendek.

Sp1 : Respons spectra pada percepatan periode 1 detik.

S: : Parameter respons spectral percepatan gempa terpetakan periode 1.

3) Menghitung gaya geser dasar seismic

Berdasarkan SNI 1726 tahun 2019, Gaya geser dasar seismic adalah total dari seluruh gaya
lateral akibat gempa yang diterima oleh bangunan gedung yang sedang ditinjau dan merupakan
total dari gaya lateral gempa yang diterima setiap lantainya. Besarnya gaya geser dasar seismic (V)
adalah berikut ini:
V=CW=0,011"310372,21 = 3405 kN
Keterangan :
V : Gaya geser dasar seismic (ton).
C;s : Koefisien respon seismic.
W : Berat gravitasi total struktur gedung efektif (ton).

Evaluasi Hasil Analisis Struktur

Evaluasi dan hasil analisis struktur bangunan dilakukan dengan cara mencari data umum, data
teknis proyek dan informasi yang mendukung perencanaan struktur seperti gambar struktur,
pembebanan yang akan digunakan beserta kriterianya. Evaluasi hasil analisis struktur yang
dilakukan adalah control partisipasi massa, control analisis response spectrum, dan analisis
simpangan antar tingkat lantai.

1. Kontrol Partisipasi Massa

Berdasarkan pasal 7.9.1 SNI 1726 tahun 2019, Jumlah ragam vibrasi yang ditinjau dalam
penjumlahan respons ragam menurut metode ini harus sedemikian rupa, sehingga partisipasi massa
dalam menghasilkan respons total harus mencapai sekurang-kurangnya 90% dari massa actual pada
masing-masing arah horizontal orthogonal dari respons yang ditinjau model. Dari hasil analisis
pada program ETABS2018 terdapat jumlah partisipasi massa telah memenuhi persyaratan SNI 1726
tahun 2019 dapat dilihat pada gambar.

a ASTILCTTP 1 RG L i 1}

qEE £- TG F-TRSHG L-ThSE - BT Tr-BITh - W1
ER LS o WSS S Cfiln LR SR (B WSS <l
L s H ES 8 RSy 1,81 6 P 3007 14 B 1.3% 10
Snda 3 BL,TY o A B30 ™ BB e e [T W B 4 W e L0
Eade 1 L.33-¢ S o o T L ) (=5 B« LAY < SE.0E 2 W
B A B 5 R LLEk ¢ o LR LN RS A0 5
Tuds § B tH RS 1. (] ELER o B 0 i g Pdn
Trhe h Li.mhd Bo CH - HiE ¢ B HLEL e 144 & H.i2 7w &
Sy 7 FER s B A8 d LE LR 17 o H,1% &M
Lo oLy E. 5 0.9y a (-8 [0 R T B 1. TTs
Eade 7 L.EL ¢ & L.AT « = L) [ L B LEM E R 3TN ¢
Sode Lp I < T L.ED oG [ R 0 e 0L BL - &1 4 Al
a1 R .10 2 A 1.0 B JB B <o PR
Sl 17 1.74 4 M. 1 1.8 5 0 B3 < Bh HN
Sl | L ] ] o8 [N, ] A, B R 7L i
T 1. EIEEN = T 25 ) (R
Fade L% 0.8 < N L) L5 Rl OBl < S LU - R Y H
Swde L L e L R o 0B < [N R E]
Fiader L L. B ] ] R [ERT o] LR P |
LR [ ERE 1B s 1.0 <= R [ERRC ||
Sl | o .M H M G LR R

Pnde ¥ [ i [ 0.8 o BL 4 LI |

Gambar 6. Partisipasi Massa Rasio
(Sumber: Etabs)
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2. Kontrol Hasil Analisis Response Spektrum

Berdasarkan SNI 1726 tahun 2019, diisyaratkan nilai gaya geser dasar hasil analisis (V) harus >
100% gaya geser dasar hasil analisis static ekivalen (V). Jika syarat tersebut tidak terpenuhi, maka
dapat mengalikan nilai faktor skala gaya geser sebesar V/V.. Hasil analisis dapat dilihat pada tabel
yang menunjukkan bahwa hasil analisis gaya geser dasar telah terpenuhi.

Tabel 11. Perbandingan Gaya Gempa

Peibandingan Gags Gempa -

Fx (kM) Fy (kM) Fdx awal (KN] | Fdy awal (kM) | Fds use (kN) | Fdy use [kN]
. b S . ess | e ) el ot .
2873 | 0 we? 0 ) ey | Wwen ) wWeh | xR
L0 WEE T CEC L 0 SHA0
T | TESN | Mess ) swWes ) Tma ) Tead

52863 52875 MENT 41051 54433 568 99

407 08 HOTE2 27204 ETTAT: 41180 AT4EI

4405 5 21 23728 100,82 33093 42422
L L2 L e 196 L
5404 5455 4156 56 23 e EL
3405 23 J405 23 22TE.TTF 2548 80 404 49 J406 44
[ vwdivsiatie = | 1496 | 1336 | Looo | Loo0 |

(Sumber: Etabs)
3. Hasil Analisis Simpangan Antar Tingkat Lantai
Simpangan antar lantai tingkat desain (A) tidak boleh melebihi simpangan antar lantai tingkat

ijin (Aa) seperti didapatkan dari Tabel 16 SNI 1726:2019 untuk semua tingkat.

Tabel 12. Simpangan Antar Lantai Ijin (Aa)

Struktur, selain dari struktur dinding geser batu bata, 4 | 0,025hy® | 0,020hs | 0,015h«
tingkat atau kurang dengan dinding interior, partisi, langit-
langit dan sistem dinding eksterior yang telah didesain untuk
mengakomodasi simpangan antar lantai tingkat

Struktur dinding geser kantilever batu bata 0,010hsx | 0,010hs | 0,010hs
Struktur dinding batu bata lainnya 0,007hsx | 0,007hs | 0,007hs
Semua struktur lainnya 0,020hsx | 0,015hs | 0,010hg

(Sumber: SNI 1726 Tahun 2019)

Keterangan:

a. hy adalah tinggi tingkat di bawah tingkat x.

b. Untuk sistem penahan gaya seismik yang terdiri dari hanya rangka momen dalam Kategori
Desain Seismik D, E dan F, simpangan antar lantai tingkat ijin harus sesuai dengan persyaratan
Pasal 7.12.1.1.

c. Tidak boleh ada batasan simpangan antar lantai untuk struktur satu tungkat dengan dinding
interior, partisi, langit-langit, dan sistem dinding eksterior yang telah didesain untuk
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mengakomodasi simpangan antar latai tingkat. Persyaratan pemisahan struktur dari pasal 7.12.3
tidak diabaikan.

d. Struktur di mana sistem struktur dasar terdiri dari dinding geser batu bata yang didesain sebagai
elemen vertikal kantilever dari dasar atau pendukung fondasi yang dikonstruksikan sedemikian
agar penyaluran momen diantara dinding geser (kopel) dapat diabaikan.

Tabel 13. Simpangan Arah Lantai x (Ax)

B | led | b | 0 | F | T | oome | oo | cae | aoneecdte | ok cale | ke | s |
T | Walend | GO | G0 | BS | WA )RS | O0eE Tl THER
m A IERET T Tl THER
I MEIEER T T THER
T WDy | oo | am | o [ s | ooe Tl THE
5 NIRRT T TR
I Mooy oo | | % [ % | e Lo T THIE
it} NIRRT TS o[ oo
\F MuDend | SRO) WE | ¥ [ 8 | LM lMed| | o] o
i1 Wobtd o] M2l N [ u [ n [l D] o T

(Sumber: Etabs)

Tabel 14. Simpangan Arah Lantai y (Ay)

iy iy ] [T I 1T L [ 2 (i DI |1 (1O 1T T T o' O L R, T |5‘J|'.|.!
WTiF Wa [y  |SRDr i) i #*F 19 LTI 8 gl 8 11| |[[
IT§ vabiny [ [ om| @] oy ua Lmisé]! gsee? ot [
7] L aE I ETET o] sl s b [
i SO EEEE T E ST ET (o] 7 T L
(i Pespane  Joecs | oays] xaml amil na e 1ame oo T
1] Waalnh ¥ iR g xams| s 1 ']’Iliﬁl'i.'-.f&!ﬁ‘ LI e} al
s MOl A E T ED 2 Bk T s form
Uk fvebony [smy | o] dans| s asd B 0S8 3T T
L [ea Dvinyfomty *ﬁl o I 2 D0 6T i [ f:t |

(Sumber: Etabs)

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis pembebanan pada stuktur atas gedung Rumah Sakit yang telah
dilakukan pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:
1. Beban mati yang bekerja pada struktur gedung Rumah Sakit Rujukan Kelas B Kalimantan
Tengah didasarkan pada berat sendiri akibat beton bertulang sebesar 24 kN/m?® dan beban mati
tambahan yang terdiri dari:

a. Adukan semen = 0,42 kN/m?

b. Mekanikal dan elektrikal =0,3 kN/m?
c. Berat penutup langit-langit = 0,07 kN/m?

d. Beban roof tank atap = 20 kN/m?

e. Beban gondola = 5kN/m?

f. Beban ruang mesin lift = 10 kN/m?

g. Dinding setengah bata = 1,2 kN/m?

h. Berat penutup lantai =0,24 kN/m?

i. Beban lain-lain = 0,57 kN/m?
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2. Beban hidup yang bekerja pada struktur gedung Rumah Sakit Rujukan Kelas B Kalimantan
Tengah didasarkan pada penggunaan gedung sebagai bangunan Rumah Sakit Rujukan Kelas B
dan disesuaikan dengan denah ruangan per lantai dengan nilai beban hidup yang terdiri dari:

a. Rawat inap = 1,92 kN/m?
b. Area public =4,79 kN/m?
c. Lab dan operasi = 2,87 kN/m?
d. Tangga =4,79 kN/m?
e. Atap = 1,5 kN/m?

3. Beban gempa dianalisis dengan dua metode yaitu metode static ekivalen dan metode analisis
respons spectrum dengan program bantu ETABS18. Dari hasil analisis metode static ekivalen
didapat gaya geser dasar pada struktur adalah 3405 kN. Sedangkan untuk metode analisis respon
spectrum didapat gaya geser dasar pada struktur adalah 3404,49 kN untuk arah X dan 3406,44
kN untuk arah Y dengan keterangan OK (terpenuhi).

4. Hasil analisis simpangan antar tingkat lantai arah x (Ax) dan arah y (Ay) terpenuhi sesuai dengan
SNI 1726:2019 pasal 7.12 dijelaskan bahwa simpangan antar lantai tingkat desain (A) tidak boleh
melebihi simpangan antar lantai tingkat ijin (Aa).
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